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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar dengan
menggunakan model Problem Based Learning untuk memfasilitasi kemampuan
literasi matematis siswa pada materi peluang. Penelitian ini dilaksanakan pada
salah satu MTs di Kota Tangerang Selatan dan Kota Bekasi, pada tahun ajaran
2024/2025. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian dan pengembangan dengan model 4D (Define, Design, Develop,
Disseminate). Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar memiliki kriteria
sangat valid berdasarkan penilaian ahli dan praktisi, dengan persentase masing-
masing sebesar 93% dan 94%, serta praktis menurut validasi pengguna dengan
persentase sebesar 83,5%. Tingkat keefektifan modul ajar berdasarkan nilai
siswa yang mencapai KKM sekolah masing-masing yaitu memperoleh kriteria
efektif. Hasil respon siswa menunjukkan bahwa modul ajar yang dikembangkan
memperoleh kriteria sangat baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul
ajar yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif,
sehingga modul ajar layak digunakan guru sebagai alternatif bahan ajar yang
mendukung pembelajaran, khususnya untuk meningkatkan kemampuan literasi
matematis siswa.

Kata kunci: Modul Ajar, Peluang, Problem Based Learning, Literasi Matematis

ABSTRACT

This study aims to develop a teaching module based on the Problem Based
Learning model to facilitate students’ mathematical literacy skills in the topic of
probability. The research was conducted at an Islamic junior high school (MTs)

in South Tangerang City and Bekasi City during the 2024/2025 academic year.

The method used was research and development with the 4D model (Define,

Design, Develop, Disseminate). The validation results showed that the module
met the criteria of being highly valid, with expert and practitioner assessments

reaching 93% and 94%, respectively. The module was also considered practical
by users, with a score of 83.5%. Its effectiveness was demonstrated through
student achievement scores that met the Minimum Mastery Criteria (KKM) and
student responses categorized as very good. Therefore, the developed module is

deemed suitable for use as an alternative teaching material that supports

learning, particularly in enhancing students’ mathematical literacy.

Keywords: Teaching Modules, Probability, Problem Based Learning,
Mathematical Literacy
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Pendahuluan

Seseorang yang memiliki kemampuan literasi matematis dalam memecahkan masalah

akan memahami konsep matematika yang relevan, merumuskannya ke dalam bentuk
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matematis, setelah itu menyelesaikannya (Anwar, 2018). Menurut OECD (2019) ,literasi
matematis merupakan suatu kemampuan individu untuk merumuskan, menggunakan, dan
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks yang mencakup penalaran matematis dan
penggunaan konsep matematika, prosedur, fakta, dan alat untuk menggambarkan, menjelaskan,
dan memprediksi fenomena. Berdasarkan pendapat tersebut, literasi matematis merupakan
kemampuan seseorang untuk menggunakan matematika secara efektif dalam kehidupan sehari-
hari. Stacey dan Turner (2015) juga mendefinisikan kemampuan literasi matematis sebagai
kemampuan siswa dalam menggunakan matematika untuk memecahkan masalah nyata yang
ada di dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan literasi matematis merupakan kemampuan seseorang untuk merumuskan
masalah secara matematis, menggunakan matematika, serta menafsirkan dan menerapkannya
dalam pengambilan keputusan terhadap masalah sehari-hari.

Namun pada kenyataannya, kemampuan literasi matematis di Indonesia masih rendah,
yang ditunjukkan pada peringkat Indonesia pada PISA dari tahun 2000 hingga 2022 secara
konsisten berada di 10 terbawah dalam kemampuan membaca, matematika, dan sains, serta
menduduki peringkat ke 66 dari 81 negara pada PISA 2022 (Nur’aini dkk., 2021). Penelitian
yang dilakukan oleh Mahiuddin dkk (2019) juga menunjukkan bahwa kemampuan literasi
matematis siswa kelas IX masih rendah, dengan nilai rata-rata ketiga kelas yaitu 30,18. 24,77,
dan 25,99. Penelitian yang dilakukan oleh Rifai dan Wutsqa (2017) juga menunjukkan bahwa
kemampuan literasi matematika siswa SMP Negeri di Kabupaten Bantul masih dalam kategori
rendah dengan proporsi 38,77% dan 61,23% dalam kategori sangat rendah.

Salah satu konten PISA yang sangat penting adalah uncertainty and data. Namun
penguasaan materi peluang yang termasuk dalam konten ini masih tergolong rendah. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Maharani dkk. (2022) yang menyatakan bahwa siswa
mengalami tiga learning obstacle pada materi konsep peluang, seperti kurangnya pemahaman
konsep materi prasyarat, alur pembelajaran yang tidak sesuai, serta keterkaitan yang rendah
terhadap materi peluang. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Angela & Kartini (2021)
yang menjelaskan kesalahan-kesalahan siswa saat menyelesaikan soal cerita materi peluang.

Untuk mengatasi permasalahan ini, bahan ajar seperti modul ajar sangat diperlukan.
Bahan ajar juga dipandang sebagai sesuatu yang dapat memberikan siswa untuk memperoleh
sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan dalam belajar (Kosasih,
2020). Modul ajar merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang berlandaskan
kurikulum yang berlaku dengan tujuan untuk mencapai standar kompetensi yang ditetapkan
(Kosasih, 2020). Modul ajar merupakan salah satu jenis alat ajar yang dirancang secara
sistematis dan lengkap dengan tujuan untuk membantu guru dalam melaksanakan
pembelajaran (Ginanto dkk., 2024). Modul ajar berisikan identitas capaian pembelajaran (CP),
tujuan pembelajaran (TP), alur tujuan pembelajaran (ATP), dan kegiatan pembelajaran yang
digunakan untuk menyampaikan materi kepada siswa (Jannah & Fathuddi, 2023).

Salah satu komponen dalam modul ajar adalah model pembelajaran. Model
pembelajaran dalam modul ajar Kurikulum Merdeka beragam. Salah satunya, model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran ini dirancang untuk
membantu siswa mengembangkan kemampuan literasi matematis dengan melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran. Melalui model pembelajaran Problem Based
Learning, siswa bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan sehari-
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hari sebelum mempelajari konsep atau materi yang berkaitan dengan masalah (Maryati, 2018).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Elga Sandi Kiawati dkk. (2023) bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada model
pembelajaran konvensional dan juga peningkatan kemampuan literasi matematis siswa lebih
baik daripada model konvensional. Selain itu, berdasarkan penelitian studi kasus yang
dilakukan oleh Aulia Firdaus dkk. (2021) terdapat keterkaitan antara langkah-langkah dari
model Problem Based Learning dengan komponen-komponen literasi matematis.

Penelitian pengembangan modul ajar menggunakan model PBL sebelumnya yang
pernah dilakukan diantaranya antara lain, penelitian yang dilakukan oleh Asmar dkk. (2024)
yang tujuannya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Selain itu penelitian
yang dilakukan oleh Hayati dkk. (2024) dengan tujuan untuk memfasilitasi kemampuan literasi
numerasi siswa. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Azzahra dkk. (2024) dengan
tujuan penelitian untuk memfasilitasi kemampuan representasi matematis pada fase E. Oleh
karena itu, peneliti ingin mengembangkan modul ajar dengan menggunakan model Problem
Based Learning untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematis siswa.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, peneliti ingin mengembangkan
modul ajar menggunakan model Problem Based Learning untuk memfasilitasi kemampuan
literasi matematis siswa pada materi peluang. Modul ajar yang dikembangkan mencakup
rencana pembelajaran yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran yang disesuaikan
dengan tahap perkembangan siswa. Soal — soal dalam modul ajar disesuaikan berdasarkan
komponen literasi matematis, dengan konten peluang. Soal-soal tersebut menggunakan
konteks personal dan societal yang memuat tiga indikator komponen proses literasi matematis,
yaitu formulate, employ, dan interpret. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan modul ajar yang dikembangkan.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Resesearch and Development (R&D)
dengan model pengembangan 4D yang dikemukakan oleh Thiagajaran, Semmel, dan Semmel
yang memiliki 4 tahapan, yaitu, define, design, develop, dan disseminate (Widodo, 2021).
Prosedur pengembangan pada penelitian ini menggunakan langkah-langkah model
pengembangan 4D. Tahapan yang digunakan pada penelitian ini akan dijelaskan pada Tabel 1.
berikut.

Tabel 1. Tahap Penelitian

Tahapan Kegiatan

Define (Tahap Melakukan analisis awal, analisis konsep, analisis tugas, dan

Pendefinisian) perumusan tujuan pembelajaran.
Design (Tahap Perancangan) Membuat rancangan awal modul ajar dan alat evaluasi modul

ajar.
Develop (Tahap Melakukan validasi modul ajar yang terdiri dari: validasi ahli,
Mengembangkan) praktisi, dan pengguna, serta melakukan revisi modul ajar.
Disseminate (Tahap Melakukan implementasi, pengemasan, serta penyebaran dan
Penyebaran) pengadopsian.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII di salah satu MTs di Kota Tangerang
Selatan yang berjumlah 26 siswa dan siswa kelas VIII di salah satu MTs di Kota Bekasi yang
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berjumlah 30 orang siswa dengan kriteria siswa yang belum pernah mempelajari materi
peluang.

Instrumen yang digunakan dalam peneitian ini berupa angket yang diukur
menggunakan skala likert 1-4, yang terdiri dari instrumen validasi ahli dan praktisi, instrumen
validasi pengguna, serta instrumen respon siswa.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik
analisis data kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif adalah analisis data berdasarkan
komentar dan saran dari para ahli dan praktisi, sedangkan analisis data kuantitatif adalah
analisis data berdasarkan hasil penilaian instrumen validasi ahli, praktisi, dan pengguna, serta
instrumen respon siswa. Analisis ini digunakan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan dari produk yang dikembangkan. Berikut merupaka rincian pengolahan data yang
digunakan.

1. Analisis Data Lembar Validasi Ahli, Praktisi, dan Pengguna.
Pemberian skor pada tiap kriteria dengan ketentuan sebagai berikut.

Tabel 2. Pedoman Penskoran Validasi

Skor Kriteria
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Tidak Baik
1 Sangat Tidak Baik

(Sugiyono, 2017)
Setelah itu menghitung skor rata-rata dari setiap aspek penilaian dengan rumus sebagai berikut
(Kadir, 2017).

g L
n
Keterangan:
X = Rata-rata
»X = Jumlah data
n = banyaknya data

Untuk menghitung tingkat kevalidan dan kepraktisan dengan melakukan perhitungan
Skala Likert menggunakan rumus sebagai berikut (Zahra dkk., 2024).

Jumlah skor total
P(%) = skor kriterium x 100%

Keterangan:
P = Persentase Kevalidan dan Kepraktisan
Skor Kriterium = Skor Tertinggi per item x jumlah butir x jumlah responden
Setelah itu dilihat interpretasi dari hasil perhitungan, maka digunakan kriteria berikut.
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Tabel 3. Skala dan Kriteria Hasil Produk

Skor Kriteria
85,01% < X < 100,00% Sangat Valid
70,01% < X < 85,00% Valid
50,01% < X <70,00% Kurang Valid
01,00% < X < 50,00% Tidak Valid

Tabel 4. Skala dan Kriteria Hasil Validasi Pengguna

Skor Kriteria
85,01% < X <100,00% Sangat Praktis
70,01% < X < 85,00% Praktis
50,01% < X < 70,00% Kurang Praktis
01,00% < X < 50,00% Tidak Praktis

(Akbar, 2022)
b. Analisis Data Instrumen Respon Siswa
Analisis data instrumen respon siswa dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari sisi
modul ajarnya. Data yang diperoleh melalui angket respon yang diisi oleh siswa menggunakan
google form. Langkah-langkah analisisnya sebagai berikut: Pemberian skor pada tiap kriteria
dengan ketentuan sebagai berikut.

Tabel 5. Pedoman Penskoran Respon Siswa

Skor Kriteria
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

(Nugraheni, 2018)
Setelah itu menghitung skor rata-rata dari setiap aspek penilaian dengan rumus sebagai
berikut (Kadir, 2017).

g L
n
Keterangan:
X = Rata-rata
> X = Jumlah data
n = banyaknya data

Untuk menghitung tingkat kevalidan dengan melakukan perhitungan Skala Likert
menggunakan rumus sebagai berikut (Zahra dkk., 2024).

Jumlah skor total
P(%) = skor kriterium x 100%

Keterangan:
P = Persentase Kevalidan dan Kepraktisan
Skor Kriterium = Skor Tertinggi per item x jumlah butir x jumlah responden
Setelah itu dilihat interpretasi dari hasil perhitungan, maka digunakan kriteria berikut.
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Tabel 6. Skala dan Kriteria Hasil Produk

Skor Kriteria
85,01% < X <100,00% Sangat Baik
70,01% < X < 85,00% Baik
50,01% < X < 70,00% Kurang Baik
01,00% < X < 50,00% Tidak Baik

(Nugraheni, 2018)

¢. Analisis Hasil Belajar

Analisis hasil belajar untuk memperoleh tingkat keefektifan menggunakan rumus sebagai
berikut (Nazaretha dkk., 2022).

f
E==
N
Keterangan:

E: Nilai akhir
f: Perolehan skor
N: Skor maksimum

Menghitung persentase siswa yang mencapai KKM dengan rumus berikut (Kharisma
& Asman, 2018).

Banyak siswa mencapai KKM
Persentase = , X 100%
Banyak siswa seluruhnya

Setelah itu dilihat interpretasi dari hasil perhitungan, maka digunakan kriteria berikut.

Tabel 7. Skala dan Kriteria Keefektifan

Skor Kriteria
81% <X <100% Sangat Efektif
61% <X < 80% Efektif
41% <X < 60% Cukup Efektif
21% <X <40% TidakEfektif
0% <X<20% Sangat Tidak Efektif

(Nazaretha dkk., 2022)

Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Produk akhir yang dihasilkan dari penelitian ini adalah berupa modul ajar materi

peluang dengan model Problem Based Learning untuk memfasilitasi kemampuan literasi
matematis siswa pada materi peluang. Hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian yang
dikembangkan berdasarkan tahapan 4D sebagai berikut.
1. Define (Tahap Pendefinisian)
Tahap define dilakukan dengan lima tahapan, yaitu analisis awal, analisis siswa, analisis
konsep, analisis tugas, dan perumusan tujuan pembelajaran
a. Analisis Awal

Analisis awal dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi masalah yang
melatarbelakangi penelitian pengembangan ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
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matematika kelas VIII MTs di salah satu Kota Tangerang Selatan, bahwa penerapan Kurikulum
Merdeka baru di kelas VII dan kelas VIII, sedangkan di kelas IX masih menggunakan
Kurikulum 2013. Selain itu, penerapan Kurikulum Merdeka untuk di kelas VIII masih baru di
semester ini, sehingga guru masih belum terbiasa untuk menggunakan modul ajar. Selain itu,
untuk model pembelajaran yang beragam sudah digunakan oleh guru, tetapi masih terkendala
pada siswa yang masih kesulitan dalam dalam memahami bacaan. Pemberian soal literasi
matematis oleh guru sudah dilakukan tetapi siswa masih kesulitan dalam memhami soal yang
diberikan. Oleh karena itu, peneliti akan mengembangkan modul ajar yang dapat memfasilitasi
kemampuan literasi matematis menggunakan model Problem Based Learning (PBL) agar
dapat memahami materi peluang dengan menggunakan soal — soal literasi yang sesuai dengan
kehidupan sehari — hari.
b. Analisis Siswa

Analisis siswa dilakukan dengan bertujuan untuk mengetahui pandangan siswa mengenai
pembelajaran matematika di sekolah, kesulitan dalam mempelajari matematika, dan
penggunaan bahan ajar, serta metode pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis wawancara
siswa, dapat disimpulkan bahwa pandangan siswa terhadap pembelajaran matematika itu
beragam, mayoritas siswa menunjukkan antusiasme walaupun menghadapi kesulitan. Selain
itu, siswa merasa kesulitan dalam belajar matematika, terutama saat berhadapan dengan soal.
Mereka cenderung malas membaca soal, menghitung, dan memahami soal. Selanjutnya pada
aspek penggunaan bahan ajar dan metode pembelajaran, selama proses pembelajaran siswa
tidak pernah diberikan LKPD, hanya menggunakan buku LKS dan buku tulis. Siswa merasa
bosan selama menggunakan buku LKS tersebut.
c. Analisis Konsep

Konsep yang akan diajarkan pada modul ini yaitu materi peluang kelas VIII yang
disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran Fase D pada elemen Analisis Data dan Peluang
yang tercantum pada Peraturan Mendikbudristek Nomor 8 Tahun 2022 tentang Capaian
Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang
Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka.
d. Analisis Tugas

Berdasarkan Capaian Pembelajaran, tugas siswa selama proses pembelajaran yang akan
disajikan dalam modul ajar terbagi menjadi 4 kegiatan belajar, yaitu: 1) Ruang sampel, titik
sampel, kejadian, 2) peluag teoretik, 3) peluang empirik, 4) frekuensi harapan. Pada modul
ajar ini, terdapat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) beserta latihan soal individu maupun
kelompok yang berkaitan dengan kehidupan sehari — hari yang diharapkan mampu
memfasilitasi kemampuan literasi matematis siswa. Pembelajaran tersebut diintegrasikan di
dalam bahan ajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning.
e. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan sebagai dasar untuk merancang modul ajar
dengan model Problem Based Learning untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematis
siswa. Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan dengan mengaitkan dengan indikator
kemampuan literasi matematis.

2. Design (Tahap Perancangan)
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Tahap perancangan dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan rancangan awal dari
modul ajar. Tahap perancangan terdiri dari pembuatan rancangan awal modul ajar yang sesuai
dengan model Problem Based Learning sekaligus merumuskan Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP) dan membuat alat evaluasi modul ajar berupa instrumen validasi ahli, praktisi, dan
pengguna. Hasil dari tahap ini adalah rancangan awal dari modul ajar seperti struktur modul
ajar yang terbagi menjadi tiga komponen utama, yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
Selain itu mengahasilkan sebuah prototype cover, komponen modul ajar, dan Alur Tujuan
Pembelajaran. Selain itu, peneliti membuat alat evaluasi modul ajar berupa instrumen penilaian
yang digunakan untuk menilai kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan dari modul ajar. Berikut
desain awal modul ajar materi peluang untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematis
siswa dengan model Problem Based Learning.

q KOMPETENSI INTY
Peta Konsep
L Capaian Pembelajaran
Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan p
. =0
Ruang sampel, Titik Sampel,
Kejadian
1
[ Peluang Teoretik
x |
Peluang Empirik
1 Tujuan Pembelajaran | Alur Tujuan Pembelajaran
FERUSRS! BRTARAL 1. Ruang Sampel, Titk Sampel, dan I 1. Pertemuan 1
Gambar 1. Peta Konsep Gambar 2. Komponen Modul Ajar

.

Gambar 3. LKPD Gambar 4. Latihan Siswa

3. Develop (Tahap Pengembangan)

Pada tahap ini, modul ajar yang telah disusun, divalidasi oleh ahli dan praktisi untuk
mendapatkan kevalidan dari modul ajar yang dikembangkan. Kemudian melakukan validasi
pengguna untuk melihat kepraktisannya, setelah itu melakukan revisi.

a. Validasi Modul Ajar
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Modul ajar yang telah dibuat pada tahap perancangan akan divalidasi oleh 3 ahli, 5 praktisi,
dan 10 pengguna untuk melihat kevalidan dan kepraktisannya. Adapun hasil validasi modul

ajar sebagai berikut.
Tabel 8. Hasil Validasi Ahli

Aspek Persentase Kriteria
Kelayakan Isi 90,7% Sangat Valid
Kebahasaan 95,8% Sangat Valid
Penyajian 91,7% Sangat Valid
Kegrafikan 95,8% Sangat Valid
Penilaian 93% Sangat Valid
Keseluruhan

Berdasarkan Tabel 8. menunjukkan bahwa hasil perhitungan validasi modul ajar oleh ahli
diperoleh persentase sebesar 93% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat dinyatakan bahwa modul ajar yang dikembangkan memiliki kelayakan isi, kebahasaan,
penyajian, dan kegrafikan yang baik. Adapun hasil validasi oleh praktisi ditunjukkan pada

Tabel 9. berikut.
Tabel 9. Hasil Validasi Praktisi

Aspek Persentase Kriteria
Kelayakan Isi 96,7% Sangat Valid
Kebahasaan 88,8% Sangat Valid
Penyajian 95% Sangat Valid
Kegrafikan 93,3% Sangat Valid
Persentase 94% Sangat Valid
Keseluruhan

Tabel 9. menunjukkan bahwa hasil perhitungan validasi praktisi terhadap modul ajar
memperoleh persentase secara keseluruhan sebesar 94% dengan kriteria sangat valid. Dengan
kelayakan isi 96,7%, aspek kebahasaan 88,8%, penyajian 95%, dan kegrafikann 93,3%. Hal ini
menunjukkan bahwa modul ajar yang dikembangkan memiliki kelayakan isi, kebahasaan,
penyajian, dan kegrafikan yang baik.

Selanjutnya melakukan validasi pengguna kepada 10 siswa kelas IX di salah satu SMP di
bogor yang sudah pernah mempelajari materi peluang. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui
respon siswa terhadap keterbacaan dari modul ajar. Berikut merupakan hasil analisis dari

validasi pengguna.
Tabel 10. Hasil Validasi Praktisi

Aspek Persentase Kriteria
Penyajian Materi 83,3% Praktis
Kebahasaan 87,5% Sangat Praktis
Kegrafikan 88,3% Sangat Praktis
Manfaat 78,1% Praktis
Penilaian 83,5% Praktis
Keseluruhan
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Berdasarkan Tabel 10. Menujukkan bahwa hasil analisis yang diperoleh dari pengisian
angket oleh masing-masing siswa memperoleh persentase sebesar 83,5% dengan kategori
praktis.

b. Revisi Modul Ajar

Setelah melakukan validasi modul ajar oleh ahli dan praktisi, ada beberapa saran dan kritik
dari ahli dan praktisi. Tahap ini bertujuan untuk memperbaiki kekurangan dari modul ajar yang
dikembangkan sehingga layak untuk diuji coba dan diimplementasikan kepada siswa.
Perbaikannya terletak pada bagian modul ajar, seperti langkah-langkah dalam LKPD, peta
konsep, tata letak, penambahan skor pada kunci jawaban, dan aspek kebahasaan. Berikut
adalah hasil revisi dari modul ajar:

N
Peta Konsep 6

D)
)

ot Ty e\ tratlr

Gambar 5. Peta Konsep Gambar 6. LKPD Setelah Revisi
Setelah Revisi

4. Disseminate (Tahap Penyebaran)

Tahap penyebaran yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan melakukan
implementasi bahan ajar kepada target sesungguhnya untuk mengetahui keefektifannya, lalu
melakukan pengemasan modul ajar, serta melakukan penyebaran dan pengadopsian.

Pada tahap implementasi dilakukan secara tatap muka yang dilakukan kepada siswa kelas VIII
yang belum mempelajari materi peluang. Hasil ketercapaian kemampua literasi matematis
siswa pada tahap ini ditunjukkan pada Tabel 11. berikut.

Tabel 11. Hasil Ketercapaian Kemampuan Literasi
Matematis Siswa Tahap Implementasi

Ketuntasan Jumlah Persentase
Siswa
Tuntas (Nilai) > 82 16 61,54%
Tidak Tuntas (Nilai) < 82 10 38,46%
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Berdasarkan Tabel 10. diatas dapat disimpulkan bahwa siswa yang sudah mencapai KKM
memiliki presentase sebanyak 61,54%, sedangkan siswa yang belum mencapai KKM memiliki
presentase sebanyak 38,46%. Oleh karena itu, sesuai dengan Tabel 6. modul ajar materi
peluang dengan model Problem Based Learning dapat dikatakan efektif untuk memfasilitasi
kemampuan literasi matematis siswa dengan presentase sebesar 61,54%.

Selanjutnya pada tahap pengemasan, modul ajar dikemas menjadi versi digital berupa
flipbook pdf agar mempermudah dalam mengaksesnya. Kemudian, pada tahap penyebaran dan
pengadopsian dilakukan implementasi ke sekolah yang berbeda, yaitu di salah satu MTs di
Kota Bekasi dan melakukan penyebaran modul ajar dengan mengunggah versi digitalnya
melalui website fliphtml5.com. Hasil ketercapaian kemampuan literasi matematis siswa
melalui latihan pada tahap penyebaran dan pengadopsian ditunjukkan pada Tabel 12. di bawah
ini.

Tabel 12. Hasil Ketercapaian Kemampuan Literasi
Matematis Siswa Tahap Penyebaran

Ketuntasan Jumlah Persentase
Siswa
Tuntas (Nilai) > 73 20 66,67%
Tidak Tuntas (Nilai) < 73 10 33,33%

Berdasarkan Tabel 12. di atas dapat disimpulkan bahwa, Siswa yang sudah mencapai
KKM adalah sebesar 66,67%, sedangkan siswa yang yang belum mencapai KKM adalah
sebesar 33,33%. Oleh karena itu, sesuai dengan Tabel 7. mengenai kriteria keefektifan modul
ajar, modul ajar materi peluang dengan model Problem Based Learning dapat dikatakan
efektif untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematis siswa.

Untuk melihat keefektifan dari pengimplementasian modul ajar pada kedua sekolah, maka
peneliti menetapkan alat ukur yang sama dan adil. Penetapan ini bertujuan untuk mengukur
perbedaan keefektifan berdasarkan standar yang sama. Hal yang dilakukan peneliti yaitu
dengan mengambil nilai tengah KKM yang dapat mewakili keduanya, yaitu 77,5. Hasil
analisisnya ditunjukkan pada Tabel 13. berikut.

Tabel 13. Hasil Ketercapaian Menggunakan Standar yang Sama

Sekolah Standar yang digunakan Jumlah Siswa Persentase
I Tuntas (Nilai) > 77,5 19 73,10%
Tidak Tuntas (Nilai) < 77,5 7 26,90%
I Tuntas (Nilai) = 77,5 14 46,67%
Tidak Tuntas (Nilai) < 77,5 16 53,33%

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.13 dapat disimpulkan bahwa siswa di sekolah
pertama yang mencapai KKM sebesar 73,10%, sedangkan siswa di sekolah kedua yang
mencapai KKM sebesar 46,67%. Mengacu pada Tabel 6. mengenai kriteria keefektifan modul
ajar, modul ajar yang digunakan di sekolah pertama dapat dikatakan efektif, sedangkan modul
ajar yang diimplementasikan di sekolah kedua memperoleh kriteria cukup efektif untuk
memfasilitasi kemampuan literasi matematis siswa pada materi peluang. Pada tahap

100 | Pengembangan Modul Ajar Materi Peluang dengan Model Problem Based Learning untuk Memfasilitasi
Kemampuan Literasi Matematis Siswa



SIGMA: Jurnal Pendidikan Matematika, 17 (1), 2025
Sofie Fauziyyah Juli, Abdul Muin, Dedek Kustiawati

penyebaran dan pengadopsian juga dilakukan pengisian angket respon siswa terhadap modul
ajar yang telah dipelajari. Berikut hasil analisisnya berdasarkan 4 aspek penilaian.

Tabel 14. Hasil Analisis Respon Siswa Tiap Aspek

Aspek Persentase Kriteria

Modul ajar membantu siswa dalam memahami materi peluang 78,9% Sangat Baik
Model PBL dalam modul ajar membantu siswa dalam 79,4% Sangat Baik
pemahaman pembelajaran
Kemampuan literasi matematis siswa berkembang dengan 78,6% Sangat Baik
menggunakan modul ajar
Kesan modul ajar secara keseluruhan 84,2% Sangat Baik

Penilaian Keseluruhan 79,5% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 14. dapat disimpulkan bahwa modul ajar yang digunakan memperoleh
kriteria sangat baik dengan persentase sebesar 79,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa secara
umum modul ajar ini efektif dalam memfasilitasi kemampuan literasi matematis siswa dalam
materi peluang dengan menggunakan model Problem Based Learning.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan modul ajar yang dikembangkan. Untuk menentukan kualitas modul ajar, maka
harus memenuhi kriteria kevaliadan, kepraktisan, dan keefektifan. Modul ajar dapat dikatakan
valid apabila dalam proses validasi atau penilaian memenubhi kriteria valid. Berdasarkan hasil
penilaian validasi oleh ahli secara keseluruhan sebesar 93% dengan kategori sangat valid,
sedangkan hasil penilaian validasi oleh praktisi secara keseluruhan sebesar 94% dengan
kategori sangat valid. Hasil tingkat kevalidan dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Syahril dkk. (2023), bahwa bahwa modul ajar dalam penelitian tersebut
memperoleh kategori sangat valid.

Kepraktisan modul ajar diperoleh dari hasil pengisian angket oleh siswa pada tahap
validasi pengguna. Penilaian yang dilakukan siswa terdiri dari 4 aspek, yaitu aspek penyajian
materi, aspek kebahasaan, aspek kegrafikan, dan aspek manfaat. Hasil yang didapat dari
validasi pengguna secara keseluruhan sebesar 83,5% dengan kategori praktis. Hasil tingkat
kepraktisan ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitorus dkk (2021), yang
menunjukkan bahwa Lembar Aktivitas Siswa (LAS) memperoleh kriteria praktis dengan
persentase 84,70%. Hasil tersebut sesuai dengan kriteria kepraktisan oleh Akbar (2022) yang
menyatakan bahwa rentang 70,01%-85,00% praktis.

Tingkat Keefektifan modul ajar dinilai berdasarkan hasil belajar dan respon siswa
setelah menggunakan modul ajar. Pada tahap implementasi, modul ajar dikatakan efektif
apabila hasil belajar lebih dari KKM (>82). Hasil yang didapat dari perhitungan menunjukkan
bahwa hasil pengerjaan latihan memperoleh nilai rata-rata sebesar 77 dengan persentase
ketuntasan siswa kelas VIII adalah 61,54% dengan kategori efektif. Jika diukur menggunakan
standar yang sama dengan KKM 77,5, maka didapatkan bahwa pada tahap implementasi,
modul ajar yang digunakan memperoleh kriteria efektif dengan persentase 73,10%. Sementara
pada tahap penyebaran, modul ajar yang digunakan memperoleh kriteria cukup efektif dengan
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persentase 46,67%. Berdasarkan respon siswa pada tahap penyebaran dan pengadopsian,
modul ajar memperoleh kriteria sangat baik dengan persentase 79,5%, sehingga dapat
dikatakan modul ajar efektif untuk membantu siswa dalam memfasilitasi kemampuan literasi
matematis pada materi peluang menggunakan model Problem Based Learning.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Asmar, dkk
(2024) yang menunjukkan bahwa modul ajar dan LKPD yang dikembangkan memperoleh
kategori efektif dengan persentase sebesar 80%. Sama halnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Khairunnisa, dkk (2024) yang menunjukkan bahwa modul ajar matematika
berbasis Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah memperoleh
presentase sebesar 85% dengan kategori sangat efektif.

Simpulan

Merujuk pada hasil dan pembahasan penelitian dan pengembangan modul ajar dengan
model Problem Based Learning untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematis siswa pada
materi peluang dapat disimpulkan bahwa modul ajar memperoleh kriteria sangat valid
berdasarkan validasi ahli dan praktisi. Berdasarkan validasi pengguna memperoleh kriteria
praktis. Modul ajar memperoleh kriteria efektif berdasarkan KKM sekolah masing-masing dan
memperoleh kriteria efektif pada sekolah pertama dan cukup efektif pada sekolah kedua. Hasil
respon siswa memperoleh kriteria sangat baik, sehingga dapat dikatakan modul ajar efektif
dalam memfasilitasi kemampuan literasi matematis pada materi peluang dengan menggunakan
model Problem Based Learning.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan materi lain dengan soal-
soal literasi matematis yang lebih bervariasi, serta memperluas konteks yang digunakan, untuk
meningkatkan kualitas pengembangan modul ajar.
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